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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan perangkat pembelajaran matematika berupa
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD)
dengan pendekatan pembelajaran Contextual Teaching And Learning (CTL) pada materi
aritmatika sosial kelas VIl yang teruji kevalidannya. Penelitian ini mengembangkan
perangkat pembelajaran menggunakan model ADDIE yang terdiri dari 5 tahap, yaitu
tahap Analysis (analisis), tahap Design (desain), tahap Development (pengembangan),
tahap Implementation (pelaksanaan), tahap Evaluation (evaluasi). Pada model ADDIE
peneliti tidak menggunakan tahap Implementation (pelaksanaan), dan tahap Evaluation
(evaluasi) dikarenakan pandemi.Covid-19 sehingga proses pembelajaran tatap muka
dilaksanakan secara terbatas. Instrumen pengumpulan data penelitian ini adalah lembar
validasi RPP, dan lembar validasi LKPD. Teknik pengumpulan data yang digunakan
adalah teknik nontes berupa angket. Validasi dilakukan oleh 2 orang Dosen Pendidikan
Matematika FKIP " UIR dan 1 guru matematika-SMP_PGRI Pekanbaru. Teknik analisis
yang digunakan adalah analisis deskriptif. Dari hasil diperoleh hasil validasi RPP 95,64%
dengan kategori sangat valid, dan LKPD 98,29% dengan kategori sangat valid. Dari hasil
penelitian  diperoleh  perangkat pembelajaran matematika dengan pendekatan
pembelajaran Contextual Teaching And Learning (CTL) pada materi aritmatika sosial
kelas VII sangat valid.

Kata Kunci : perangkat pembelajaran, Research & Development (R&D), Contextual
Teaching And Learning
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BAB 1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Lembaga pendidikan merupakan salah satu lembaga yang sangat penting
juga kunci utama<bagi bangsa.yang ingin_maju serta unggul di era globalisasi.
Pendidikan-merupakan kegiatan yang penting dalam kemajuan manusia. Dalam
ajaran agama Islam juga menjunjung tinggi pendidikan, Islam mengajarkan
umatnya untuk selalu gigihtdan " giat™ dalam smenuntut 1lmu sebagaimana
diriwayatkan dalam hadist di bawah ini yang artinya :

5= S5 SAss ol adas SA ST 2a 1 A, ale A o 3 i

Cpbme 5 ol oty ) ooy s GRsil pag L s
Artinya: “Barang siapa menginginkan soal-soal yang berhubungan dengan dunia,
wajiblah ia memiliki 1lmunya, dan barang Siapa_yang iIngin (selamat dan
berbahagia) di akhirat, wajiblah ia mengetahui ilmunya pula; dan barang siapa
yang meginginkan kedua-duanya, wajiblah ia memiliki ilmu kedua-duanya pula”
(HR.Bukhari dan Muslim)

Secara ringkas Saleh (2016: 102) menyatakan bahwa Pendidikan
merupakan usaha sadar /~untuk . mewujudkan' peserta didik yang dapat
mengembangkan - potensi dirinya, mengembangkan ilmu. pengetahuan dan
teknologi, akhlak serta akal budinya. Pendidikan merupakan kegiatan yang
penting dalam kemajuan manusia. Secara tak langsung Purwanto (2016: 18)
menyatakan bahwa pendidikan juga dapat diartikan berupa proses yang disengaja
untuk menimbulkan suatu“hasil.yang diinginkan sesuai dengan tujuan yang
ditetapkan. Untuk mencapai keberhasilan tujuan dari pendidikan tentu saja
pendidikan memerlukan perhatian khusus dari semua lapisan masyarakat, bukan
hanya pemerintah yang diharuskan ikut andil dalam keberhasilan pendidikan,
akan tetapi guru, orang tua, maupun siswa itu sendiri wajib ikut bertanggung
jawab atas keberhasilan dan kemajuan pendidikan di Indonesia.

Secara singkat Suripah (2017: 676) mengatakan didalam dunia pendidikan
perkembangan teknologi dan informasi sangat memberikan pengaruh yang sangat
besar. Pada era globalisasi seperti sekarang, sangat menuntut sumber daya

manusia yang berkualitas. Secara singkat Darmadi (dalam Marliani, 2015: 15)



mengemukakan bahwa salah satu cara untuk memajukan IImu Pengetahuan dan
Teknologi (IPTEK) itu diperlukan adanya pemahaman tentang ilmu matematika
yang kuat sejak dini.

Matematika merupakan ilmu pengetahuan yang pengaplikasiannya sangat
berpengaruh terhadap perkembangan ilmu.pengetahuan dan teknologi. Banyak
juga fenomena yang selalu kita jumpai dan juga menerapkan prinsip-prinsip
metematika dalam kehidupan sehari-hari. Secara tak langsung Mellinda &
Ariawan (2021: 381) mengatakan matematika ‘merupakan pelajaran yang dapat
membantu peserta didik dalam memahami konsep matematika dengan pola
penyelesaian masalah menggunakan pemikiran yang dapat diterapkan secara
kontekstual. Matematika dapat membentuk seseorang memiliki daya nalar yang
tinggi setiap pemecahan masalah dan mampu menjabarkan secara logis dan
sistematis. Tujuan pembelajaran matematika dalam jenjang pendidikan yaitu
untuk mempersiapkan peserta didik agar sanggup menghadapi perubahan
kehidupan di dunia yang selalu-berkembang, melalui latihan bertindak atas dasar
pemikiran secara logis, rasioanal, kritis, cermat, jujur, efisien.dan efektif. Maka
dari itu hak asasi setiap warga negara Indonesia adalah ‘berhak memperoleh
pendidikan bermutu dan pencapaian pembelajaran yang sesuai dengan tujuan.

Secara ringkas Gasong (2018: 5) mengemukakan bahwa pembelajaran
adalah seperangkat peristiwa yang disusun untuk memprakarsai, menggiatkan dan
mendukung kegiatan belajar siswa. Pembelajaran pada dasarnya berhubungan erat
dengan pengertian belajar dan mengajar. Sedangkan secara ringkas Trianto
(2013: 9) mengemukakan belajar pada hakikatnya adalah suatu proses yang
ditandai dengan adanya perubahan pada diri seseorang. Perubahan sebagai hasil
dari proses belajar dapat berupa perubahan pengetahuan, pemahaman, sikap,
tingkah laku, kecakapan, keterampilan dan kemampuan, serta perubahan aspek
lain pada individu yang belajar. Serupa halnya yang dikemukakan oleh
Aunurrahman (2016: 35) Belajar merupakan suatu proses yang dilakukan individu
secara keseluruhan untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru.
Secara ringkas Slameto (2010: 3) ciri-ciri tentang perubahan tingkah laku yang

terjadi dalam belajar vyaitu sebagai berikut: (a) Perubahan tingkah laku terjadi



secara sadar, (b) Bersifat kontinu dan fungsional, (c) Bersifat positif dan aktif, (d)
Bukan bersifat sementara, (e) Bertujuan dan terarah, (f) Mencakup seluruh aspek
tingkah laku. Dari beberapa defenisi di atas belajar adalah suatu proses kegiatan
interaksi antara individu dengan lingkungannya atau_serangkaian kegiatan guru
dan siswa atas dasar hubungan.untuk memperoleh pengalaman dan pengetahuan
sehingga berpengaruh terhadap perubahan tingkah laku.

Mengingat pentingnya ilmu matematika untuk perkembangan dunia maka
sangat memprihatinkan jika kita lihat kondisi-siswa:yang kurang begitu menguasai
ilmu matematika. Realita ini terlihat bahwa sebagian siswa masih banyak yang
menganggap pelajaran matematika itu adalah pelajaran yang sulit. Akibatnya
prestasi belajar matematika siswa masih tergolong rendah. Keberhasilan siswa
dalam proses belajar mengajar, selain dilihat dari minat belajarnya terhadap guru
dalam mengajar juga dilihat dari perangkat pembelajaran yang dikemas oleh guru
mata pelajaran karena perangkat pembelajaran berfungsi untuk memandu proses
pembelajaran. Jadi sudah seharusnya _guru--menyiapkan perencanaan dan
perangkat pembelajaran sebelum proses belajar mengajar.

Menurut Permendikbud No. 22 Tahun ,2016 perencanaan pembelajaran
dirancang dalam bentuk Silabus dan‘Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
yang mengacu pada standar isi. Perangkat pembelajaran yang diperlukan dalam
proses belajar mengajar berdasarkan Permendikbud No. 22 Tahun 2016 yaitu
meliputi silabus, penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Media
pembelajaran, Sumber belajar, dan LembaryKegiatan Peserta Didik (LKPD).
Secara tak langsung Ariawan & Putri (2020: 294) mengatakan Perangkat
pembelajaran tersebut dapat memberikan kemudahan bagi guru dan peserta didik
dalam pelaksanaan proses belajar mengajar di kelas serta dapat menjadikan jalan
pelaksanaan pembelajaran menjadi lebih terarah dan efisien. Beberapa bagian
dari perencanaan pembelajaran yang sangat penting dibuat oleh guru adalah
silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), dan Lembar Kegiatan Peserta
Didik (LKPD).



Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti pada hari Senin
tanggal 18 Januari 2021 terhadap guru matematika kelas VII SMP PGRI
Pekanbaru. Diperoleh beberapa masalah berkenaan dengan perangkat
pembelajaran matematika, diantaranya: (1) Sekolah sudah menerapkan
pendekatan saintifik tetapi saat.mengajar masih menggunakan metode ceramah,
(2) perangkat pembelajaran yang digunakan masih terdapat ketiaksesuaian dengan
proses belajar mengajar, (3) Guru belum pernah mencoba mengembangkan RPP
dengan menambahkan model/pendekatan lain;/(4), Dalam RPP.-penilaian hasil
belajar kurang sesuai dengan indikator, (5) alokasi waktu pada RPP tidak sesuali
dengan proses kegiatan pembelajaran di kelas. Sedangkan masalah yang terdapat
pada LKPD diantaranya: 1) Guru tidak menggunakan LKPD dalam proses
pembelajaran, guru hanya menggunakan LKS yang didatangkan dari penerbit
dimana LKS tersebut kurang menarik untuk pembelajaran siswa sehingga siswa
kurang aktif dalam proses pembelajaran.

Tujuan _pembelajaran..matematika. dapat dicapai dengan merancang
pelaksanaan pembelajaran yaitu dengan mengembangkan perangkat pembelajaran
matematika. Perangkat pembelajaran matematika adalah-salah satu wujud
persiapan yang dilakukan guru sebelum ' melakukan proses pembelajaran.
Pentingnya pengembangan perangkat pembelajaran karena menjadi acuan dalam
proses belajar mengajar di kelas. Untuk pengembangan perangkat pembelajaran
juga dibutuhkan model pembelajaran yang mengacu pada Kurikulum 2013
dengan pendekatan saintifik;. dimana model.tersebut berperan penting dalam
menyampaikan sebuah materi pembelajaran. Secara singkat Wiranto, dkk (2020 :
1) pendekatan saintifik dalam proses pembelajaran matematika, peserta didik
dituntut untuk bisa lebih aktif.

Selain menciptakan siswa yang aktif dalam proses pembelajaran perlu
juga penanaman konsep materi agar membuat siswa merasa bahwa apa yang
mereka pelajari menjadi lebih bermakna dan tidak mudah hilang meski waktu
pelaksanaan pembelajaran sudah lewat. Peneliti sependapat dengan Nurdin
(2009), bahwa pendekatan Contextual Teaching And Learning (CTL) merupakan

pendekatan yang lebih mengarahkan pembelajaran pada keterkaitannya dengan



kehidupan nyata atau masalah yang disimulasikan, sehingga cara tersebut dapat
membuat siswa terlibat aktif dan memahami konsep matematika dengan
simulasi/contoh. Sedangkan menurut Kokom (2013) bahwa pembelajaran
kontekstual merupakan konsep belajar dan mengajar yang dapat membantu guru
untuk  mengaitkan antara materi_yang diajarkannya dengan situasi dunia nyata
siswa dan- mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang
dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan mereka sebagai anggota
keluarga, warga negara dan. pekerja.

Alasan memilih~ pendekatan Contextual Teaching And Learning (CTL)
adalah pendekatan tersebut mempunyai beberapa Kkelebihan diantaranya,
pembelajaran menjadi lebih bermakna dan riil, pembelajaran lebih produktif dan
mampu menumbuhkan penguatan pemahaman peserta didik terhadap materi yang
diajarkan oleh pendidik, serta menekankan aktivitas peserta didik secara penuh
dan materi dapat ditemukan oleh siswa sendiri sehingga membuat pembelajaran
menjadi lebih aktif dan menyenagkan.

Pada proses pembelajaran salah satu materi pelajaran yang memiliki
banyak masalah kontekstual adalah materi Aritmatika sosial. Secara tidak
langsung Friantini, dkk (2020: 1) menyatakan bahwa Aritmatika sosial merupakan
salah satu materi matematika yang mempelajari operasi dasar suatu bilangan yang
berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. Karena alasan yang telah dijelaskan di
atas, maka peneliti- tertarik melakukan penelitian. pengembangan perangkat
pembelajaran dengan pendekatan Contextual Teaching And Learning (CTL) pada
materi aritmatika sosial.

Dari  permasalahan yang diuraikan maka peneliti  mencoba
mengembangkan perangkat pembelajaran berupa RPP dan LKPD dengan
pendekatan CTL untuk mendukung kegiatan pembelajaran. Jika guru sudah
memiliki pembelajaran dengan pendekatan CTL maka diharapkan membantu
siswa dalam proses belajar untuk memahami materi. Oleh karena itu, peneliti akan
melakukan penelitian tentang ‘“Pengembangan Perangkat Pembelajaran dengan
Pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) pada Materi Aritmatika
Sosial Kelas VII SMP”.



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti merumuskan masalah
pada penelitian ini adalah bagaimana kelayakan hasil pengembangan perangkat
pembelajaran dengan pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) pada

materi aritmatika sosial di kelas-\/1l SMP ?

1.3 Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan~ untuk ‘menghasitkan perangkat  pembelajaran
dengan pendekatan. Contextual Teaching and Learning (CTL) pada materi

aritmatika sosial yang teruji kelayakannya (Valid).

1.4 Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk beberapa pihak
antara lain :

1. Bagi peserta. didik, pada Lembar. Kerja Peseria Didik (LKPD) yang merupakan
salah satu perangkat dalam pembelajaran diharapkan dapat membuat peserta
didik menjadi pelajar yang, aktif, serta dapat menumbuhkan minat peserta didik
dalam belajar dan meningkatkan' aktivitas belajar peserta didik agar bisa
dengan mudah memahami pelajaran matematika secara mandiri dengan
bimbingan guru.

2. Bagi guru, perangkat pembelajaran matematika berbasis Contextual Teaching
And Learning (CTL) yang dikembangkan.dapat memberikan pengalaman
kepada pendidik mengenai pengembangan perangkat pembelajaran, membantu
guru dalam proses belajar mengajar, serta sebagai acuan saat pembelajaran.

3. Bagi sekolah, hasil penelitian ini dapat dijadikan pertimbangan dan masukan
untuk diterapkan disemua mata pelajaran guna meningkatkan kualitas sekolah.

4. Bagi peneliti, hasil yang didapat diharapkan untuk menambah pengetahuan
serta pengalaman sebagai bekal menjadi seorang pendidik yang profesional dan

dapat mengembangkan ilmu pengetahuan dalam dunia pendidikan.



1.5 Defenisi Operasional

Untuk menghindari kesalahan dan penafsiran istilah-istilah yang terdapat

dalam penelitian ini, maka peneliti mencoba menjelaskan beberapa istilah yang

terdapat pada penelitian_ini, yaitu :

1.

Pengembangan-adalah  proses.upaya yang.dilakukan untuk memperbaiki dan
meningkatkan kualitas pendidikan dengan menghasilkan sebuah produk.
Perangkat pembelajaran adalah perangkat yang digunakan untuk menunjang
proses pembelajaran yang harus dipersiapkan: .guru sebelum pembelajaran
dimulai. Perangkat pembelajaran yang dimaksud adalah silabus, RPP, LKPD
dan penilaian. Akan tetapi, Perangkat pembelajaran yang dikembangkan pada
penelitian ini adalah RPP dan LKPD dengan pendekatan Contextual Teaching
And Learning (CTL).

Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) adalah rancangan kegiatan yang
harus dipersiapkan oleh guru sebelum pembelajaran dimulai sebagai pedoman
dalam kegiatan pembelajaran. RPP merupakan panduan langkah-langkah yang
akan dilakukan oleh guru dalam kegiatan pembelajaran sesuai dengan
komponen utama pada pendekatan CTL.

Lembar kerja peserta didik (LKPD)' merupakan bahan ajar berupa lembaran-
lembaran yang berisi kegiatan atau aktivitas yang harus dilakukan oleh siswa
yang berisi petunjuk dan langkah-langkah untuk menyelesaikan suatu masalah.
Pendekatan Contextual Teaching And Learning (CTL) adalah pendekatan
pembelajaran yang mengaitkan antara materi yang diajarkan dengan situasi
dunia nyata siswa serta berguna untuk mendorong siswa menghubungkan atau
mengaitkan antara pengetahuan yang dimilikinya sesuai dengan pembelajaran
yang dipelajari berdasarkan kehidupan sehari-hari.

Aritmatika Sosial materi pokoknya adalah Harga Penjualan, Harga Pembelian,

Keuntungan, Kerugian.

1.6 Spesifikasi Produk

Pada penelitian ini produk yang direncanakan adalah perangkat

pembelajaran matematika berupa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan



Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), dimana perangkat pembelajaran tersebut

akan menggunakan pendekatan Contextual Teaching And Learning (CTL) pada

materi aritmatika sosial di kelas VII SMP. Spesifikasi dari produk yang

dikembangkan diantaranya sebagai berikut:

a. Spesifikasi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sebagai berikut:

1.

Kegiatan pembelajaran pada RPP dibuat siswa yang lebih aktif sedangkan
guru hanya mengarahkan jalannya kegiatan diskusi dalam pembelajaran.
Langkah pembelajaran dalam RPP ditambahkan rincian Alokasi \Waktu
pada setiap kegiatannya.

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). berisi langkah-langkah yang
sesuai dengan komponen pendekatan Contextual Teaching And Learning
(CTL).

b. Spesifikasi Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD) sebagai berikut:

1.

Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD) yang dibuat menggunakan
pendekatan Contextual Teaching And.Learning (CTL) dimana LKPD berisi
Soal-soal-yang digunakan dalam RPP mengacu pada permasalahan yang
berkaitan dengan kehidupan sehari-hari.

LKPD dirancang pada bagian depan‘cover dan bagian isi yang terdiri dari
judul sub materi, petunjuk, tujuan pembelajaran, Indikator, kegiatan belajar
siswa sesuai dengan pendekatan Contextual Teaching And Learning (CTL)
serta lembar jawaban untuk menuliskan jawaban.

Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD)-berist materi aritmatika sosial yang
dirancang sesuai dengan pendekatan Contextual Teaching And Learning
(CTL).

. Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD) disusun sesuai dengan komponen

pendekatan Contextual Teaching And Learning (CTL) vyaitu: 1)
Konstruktivisme, siswa dituntut membangun sendiri pengetahuan lewat
keterlibatan aktif dalam proses belajar mengajar. 2) Penemuan, pengetahuan
siswa diharapkan bukan hasil dari mengingat atau menghafal, melainkan
dari proses penemuan terbimbing. 3) Bertanya, guru memfasilitasi siswa

untuk dapat mengkonstruksikan konsep dan pengetahuan melalui bertanya.
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4) Masyarakat belajar, dalam proses pembelajaran siswa diharapkan dapat
bekerja sama dengan orang lain. 5) Pemodelan, dalam pembelajaran
matematika memerlukan model yang dapat ditiru agar siswa lebih tau

manfaat dikehidupan nyatanya 6) Refleksi,_siswa diharapkan respon




BAB 2
TINJAUAN TEORI

2.1 Pengertian Pengembangan

Secara _ringkas * Sugiyono (2013:.+407)  mengemukakan bahwa
pengembangan adalah metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan
produk tertentu dan menguji keefektifan produk tersebut. Menurut Setyosari
(2013: 221), dalam duniai‘pendidikan dan" pengajaran khususnya, penelitian
pengembangan memfokuskan kajiannya pada bidang desain atau rancangan,
apakah itu berupa model desain dan desain bahan ajar, produk misalnya media,
dan juga proses. Menurut Trianto (2011: 206) pengembangan adalah rangkaian
proses atau langkah-langkah dalam rangka mengembangkan suatu produk baru
atau menyempurnakan produk yang telah ada agar dapat dipertanggungjawabkan.
Berdasarkan uralan tersebut dapat disimpulkan bahwa pengembangan adalah
usaha untuk meningkatkan kualitas. produk.pembelajaran dan akan dilakukan uji

kelayakannya sesuai dengan kebutuhan.

2.2 Pengertian Perangkat Pembelajaran

Secara ringkas Trianto (2008: 68) mengemukakan bahwa perangkat
pembelajaran adalah perangkat yang digunakan dalam setiap proses pembelajaran.
Secara tak langsung Angraini et al., (2021: 63) Perangkat pembelajaran adalah
dasar awal dan pedoman guru untuk mengajar di kelas dan sebagi tolak ukur
melaksanakan pembelajaran. Wujud persiapan guru sebelum melakukan proses
belajar mengajar guru menyiapkan perangkat pembelajarannya terlebih dahulu.
Menurut Ibrahim (dalam Trianto 2008) perangkat pembelajaran yang diperlukan
dalam mengelola proses belajar mengajar dapat berupa: buku siswa, silabus,
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), lembar kerja siswa, instrumen evaluasi
atau tes hasil belajar (THB), serta media pembelajaran.

Dari beberapa pendapat ahli di atas dapat disimpulkan bahwa perangkat
pembelajaran adalah bentuk dari persiapan pendidik sebelum dilaksanakannya

proses belajar mengajar berupa sejumlah bahan, alat media, petunjuk dan panduan
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yang digunakan disaat proses berlansungnya kegiatan pembelajaran yang terdiri

dari silabus, RPP, LKPD.

2.2.1 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Secara singkat. Sommeng (2019: 264) _mendefenisikan Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran adalah_instrument-perencanaan.yang lebih spesifik
dari pada silabus. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) merupakan salah
satu bagian terpenting dari perangkat pembelajaran. RPP juga dibuat untuk
memandu pendidik dalam:mengajar” agar-materi, tersampaikan kepada peserta
didik dan tidak melebar jauh dari tujuan pembelajaran. Sedangkan menurut
Mulyasa (2012: 213) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) pada hakiktnya
merupakan perencanaan jangka pendek untuk memperkirakan apa yang akan
dilakukan pendidik dalam pembelajaran nantinya.

Dengan demikian RPP adalah rencana kegiatan pembelajaran yang disusun
oleh pendidik untuk mengarahkan pelaksanaan proses kegiatan pembelajaran
peserta didik (untuk satu pertemuan. atau lebih) sesuai dengan kompetensi, tujuan,
materi, dan model pembelajaran. Setiap guru berkewajiban menyusun RPP secara
lengkap dan sistematis agar/pembelajaran berlangsung sesuai-dengan tujuan yang
diinginkan.

Al-Tabany (2014: 256-267) mengatakan pengembangan RPP memiliki
tujuan dan manfaat. Adapun tujuan dan manfaatnya, antara lain:

a) Mengembangkan kreativitas dan inovasi guru dalam membuat RPP
RPP merupakan aspek teknis bagi setiap guru. RPP menjadi alat belajar yang
dapat memudahkan sekaligus mengingatkan tentang apa yang ingin dilakukan
disetiap pembelajaran. Oleh karena itu, wawasan, kreativitas dan kemampuan
inivovasi setiap guru dapat dilihat dari RPP yang dikembangkan.

b) Menampilkan karakteristik RPP sesuai dengan kondisi lingkungan sekolahnya
Setiap guru di satuan pendidikan memiliki sumber daya yang berbeda,sehingga
RPP juga harus memiliki sumber daya yang berbeda dengan guru di
satuan pendidikan lainnya. Berbeda dengan pelaksanaan yang diberlakukan
KTSP, hampir semua guru memiliki RPP yang sama. Keadaan tersebut

tentunya melanggar peraturan perundang-undangan yang ada, termasuk
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dampak negatif lainnya, yaitu kurangnya kreativitas dan kemampuan guru
dalam berinovasi, serta ketidakmampuan guru dalam menyusun rencana
kurikulum yang benar dan tepat.

c) Mengembangkan serta meningkatkan profesionalisme guru Profesionalisme
memiliki banyak  koneksi-.dan memiliki-=banyak bentuk. Menjadi guru
profesional bukanlah gelar atau julukan yang luar biasa. Profesionalisme guru
dapat dicirikan oleh tanggung jawab yang jelas. Apabila guru tidak mampu
membuat'RPP, artinya “guru' ' tersebut-belum profesional.” Karena RPP
merupakan tugas utama guru.

Secara tidak langsung Daryanto dan Dwicahyono (2014: 88) hakikatnya
penyusunan RPP bertujuan merancang pengalaman belajar peserta didik untuk
mencapai tujuan pembelajaran. Oleh karna itu dalam proses pembelajaran di kelas
guru wajib melakukan persiapan, seperti menyusun_perencanaan pembelajaran
secara sistematis, utuh, dan menyelurun dengan penyesuaian dalam situasi
pembelajaran agar tujuan pembelajaran yang telah ditentukan dapat tercapai.

Untuk mencapal tujuan pembelajaran yang telah ditentukan oleh guru pada
tiap pertemuan, RPP yang sdibuat guru haruslahymemuat kemponen-komponen
RPP yang logis dan sistematis serta memuat langkah-langkah pembelajaran yang
terdiri dari kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan kegiatan penutup, hal ini
dikarenakan pada langkah-langkah pembelajaran tersebut mencerminkan apa yang
akan dilaksanakan di'kelas.

Permendikbud Nomor.22 Tahun 2016 tentang Standar Proses Pendidikan
Dasar dan Menengah juga menyebutkan komponen RPP, yaitu:

1) Identitas sekolah yaitu nama satuan pendidikan.

2) Identitas mata pelajaran atau tema/sub tema.

3) Kelas/semester.

4) Materi pokok

5) Alokasi waktu ditentukan sesuai dengan keperluan untuk pencapaian KD dan

beban belajar dengan mempertimbangkan jumlah jam pelajaran yang tersedia

dalam silabus dan KD yang harus dicapai.
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6) Tujuan pembelajan dirumuskan berdasar KD, menggunakan kata kerja
operasional yang dapat diamati dan diukur mencakup kompetensi sikap,

pengetahuan, dan keterampilan.

7) Kompetensi dasar dan indikator pencapaian.
8) i belajaran erdiri dari_fak prinsip, dan prosedur
ngan rumusan
9) of: : i vujudkan suasana
y vai KD yang
10) lajaran untuk
11) Sumb ik, lingkungan
12) Langk ndahuluan, inti,
13) Penilaia ﬂ]
endikbud No. 22
tahun 2016 sebag

ud No. 22 tahun 2016)

Satuan Pendidikan . ... (isi dengan nama sekolah)
Mata Pelajaran . ... (isi dengan nama mata pelajaran)
Kelas/semester . ... (isi dengan tingkat dan dengan kata satu atau

dua yang rele-van — dengan huruf)
Materi Pokok . ... (isi dengan tema/aspek/ )

pada mata pelajaran yang bersangkutan)
Alokasi Waktu . ... pertemuan (... JP) (isi jumlah pertemuan dan

jumlah jam pelajaran dengan memperhatikan
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jumlah jam per minggu dan penjadwalan;
jumlah JP termasuk untuk alokasi ulangan yang
terintegrasi dalam proses pembelajaran,

alokasi wakti dapat dilihat pada program

(Tulis sub-tema arankan pada silabus untuk
masing-masing ; umuskan  secara  rinci.  Materi
pembelajaran dapat dilampirkan bila uraian cukup banyak).

Metode Pembelajaran

Metode yang direkomendasikan untuk diterapkan adalah Metode
Saintifik yang diperkaya dengan Inquiry-Discovery Learning,
Pendekatan Berbasis Masalah dan Pendekatan Berbasis Proyek.

Untuk SMP, aplikasikan Metode Saintifik dengan atau tanpa diperkaya

dengan salah satu atau lebih di antara pendekatan-pendekatan

pembelajaran berikut:

14



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

1. Inquiry Learning
2. Pembelajaran Berbasis Proyek

3. Pembelajaran Berbasis Masalah
4. Pembelajaran Kontekstual

ekaman audio,

o Disarankan pembelajaran mencakup tahap-tahap kegiatan yang
berpusat pada siswa

e Kegiatan-kegiatan pembelajaran pada dasarnya disalin dari
silabus mata pelajaran. Kegiatan-kegiatan pembelajaran tersebut
dapat disempurnakan dengan cara menambah, mengurangi atau
mengubahnya.

e Pengaturan, peran guru dan peran siswa dalam penyelesaian

kegiatan pembelajaran dirancang sedemikian rupa hingga selama
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mengerjakan kegiatan pembelajaran peserta didik melaksanakan

nilai-nilai.

e Kegiatan pendahuluan memuat aktivitas kegiatan apersepsi,

ikan motivasi serta penyampaian tujuan

Bentuk

Instrumen
1.
2.
3.
Instrumen: lihat Lampiran ...
2. Pengetahuan
a. Teknik: ...
b. Bentuk Instrumen: ...
c. Kisi-kisi:
No. Indikator Level Nomor Butir Bentuk
Kognitif Instrumen Instrumen
1.
2.
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Instrumen: lihat Lampiran ...

3. Keterampilan
a. Teknik: ...
b. Bentuk

Bentuk
Instrumen

1) Perbedaan individual peserta © antara lain kemampuan awal, tingkat
intelektual, bakat, potensi, minat, motivasi belajar, kemampuan sosial, emosi,
daya belajar, kebutuhan khusus, kecepatan belajar, latar belakang bedaya,
norma, nilai, dan/atau lingkungan peserta didik.

2) Partisipasi aktif peserta didik.

3) Berpusat pada peserta didik untuk mendorong semangat belajar, motivasi,

minat, kreativitas, inspirasi, inovasi dan kemandirian.
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4) Pengembangan budaya membaca dan manulis yang dirancang untuk
mengembangkan kegemaran membaca, pemahaman beragam bacaan, dan
berekspresi dalam berbagai bentuk tulisan.

5) Pemberian umpan _balik dan tindak lanjut RPP yang memuat rancangan
program pemberian umpan-balik positif, penguatan, pengayaan, dan remedi.

6) Penekanan pada keterkaitan dan  Kketerpaduan ~antara - KD, materi
pembelajaran, kegiatan pembelajaran, indikator pencapaian kompetensi,
penilaian, dan sumber belajar dalam satu-keutuhan pengalaman belajar.

7) Mengakomodasi pembelajaran tematik-terpadu, keterpaduan lintas mata
pelajaran, lintas aspek belajar, dan keragaman budaya.

8) Penerapan teknologi informasi dan komunikasi secara terintegrasi, sistematis,
dan efektif sesuai dengan situasi dan kondisi.

Dengan demikian RPP yaitu rencana kegiatan pembalajaran yang disusun
oleh pendidik untuk melaksanakan kegiatan pembelajaran sesuai dengan
kompetensi, tujuan, materi, dan.pendekatan.pembelajaran. Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) juga disusun dari beberapa komponen yaitu: identitas, materi
pembelajaran, kompetensi inti, kompetensi dasar,sindikator, tujuan pembelajaran,
metode, media dan sumber pembelajaran;-langkah pembelajaran, rubrik penilaian,

dan lampiran.

2.2.2 Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Perangkat pembelajaran yang sering digunakan dalam proses pembelajaran
salah satunya adalah Lembar kerja peserta didik (LKPD). Menurut Mukti dkk
(2018: 57) Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) ialah perangkat pembelajaran
atau salah satu bahan ajar berupa lembaran-lembaran materi yang berisikan
serangkaian pengalaman belajar yang disusun secara sistematis bertujuan
membantu peserta didik belajar dengan baik. Menurut Ervina (2017: 231) LKPD
adalah lembar kerja siswa yang berisi petunjuk-petunjuk langkah kerja sesuai
dengan strategi pembelajaran yang dirancang untuk meningkatkan kemampuan

komunikasi siswa.
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Dari beberapa pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa Lembar
Kegiatan Peserta Didik (LKPD) adalah salah satu bahan ajar berupa lembaran-
lembaran kertas berisikan kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh peserta
didik secara aktif, serta memuat petunjuk untuk menemukan suatu konsep.

Secara singkat Diella; dkk (2019) LKPD memiliki.beberapa komponen
yaitu: judul, alokasi waktu, tujuan pembelajaran, ringkasan materi, serta prosedur
kegiatan belajar yang harus dilakukan peserta didik.

Selain” komponen,  terdapat ' juga ‘manfaatodari perangkat pembelajaran
LKPD antara lain; (a) dapat membantu guru dalam menyusun rencana
pembelajaran; (b) dapat mengaktifkan siswa dalam proses pembelajaran; (c) dapat
membantu siswa memperoleh catatan mengenai materi pembelajaran yang akan
dipelajari melalui proses pembelajaran; (d) dapat membantu siswa untuk
menambah informasi tentang konsep yang dipelajari. melalui kegiatan belajar
secara sistematis; (e) dapat melatin peserta didik untuk menemukan dan
mengembangkan keterampilan.proses; (f)..mengaktifkan peserta didik dalam
mengembangkan konsep (Indarwati, 2019)

Menurut Prastowo (2014: 270) tujuan pembuatan Lembar Kegiatan Peseta
Didik (LKPD) antara lain:

1) Sebagai bahan ajar yang mampu meminimalkan peran pendidik dan lebih
mengaktifkan peserta didik. Memberikan peluang bagi peserta didik untuk
berkreasi secara mandiri.

2) Sebagai bahan ajar yang memudahkan peserta didik untuk dapat memahami
materi yang diberikan dengan materi yang sesuai dengan konteks kebutuhan
peserta didik.

3) Sebagai bahan ajar yang ringkas dan memiliki banyak soal latihan untuk
berlatih. Sehingga peserta didik menjadi terbiasa mengerjakan soal-soal dan
lebih memahami materi yang disampaikan.

4) Memudahkan pelaksanaan proses pengajaran kepada peserta didik, sehingga
peserta didik tetap fokus pada pokok bahasan yang sedang diberikan oleh
pendidik.
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Adapun Teori mengenai sistematika Lembar Kegiatan Peseta Didik
(LKPD) diungkapkan oleh Prastowo (2014: 208) bahwa Lembar Kegiatan Peseta
Didik (LKPD) terdiri dari beberapa unsur dan format yaitu: (1) judul, (2) petunjuk
belajar, (3) kompetensi_dasar atau materi pokok, (4) informasi pendukung, (5)
tugas atau langkah-kerja dan penilaian.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa Lembar Kegiatan
Peserta Didik (LKPD) adalah suatu bahan ajar berupa lembar kegiatan yang
memuat petunjuk dalam_imelakukan  Kegratan/ pembelajaran untuk menemukan
suatu konsep. Penggunaan LKPD akan membuat peserta didik menjadi lebih aktif
mengikuti pembelajaran karena tidak hanya menjadi objek pembelajaran tetapi
juga menjadi_subjek pembelajaran sehingga konsep yang dipelajari ditemukan

sendiri oleh peserta didik.

2.3 Pendekatan Pembelajaran Contextual Teaching And Learning (CTL)
2.3.1 Pengertian Pendekatan. .Pembelajaran Contextual = Teaching And
Learning (CTL)

Secara ringkas. Yolanda & Wahyuni, (2020: 3) 'mengatakan bahwa
pembelajaran kontekstual adalah ‘pembelajaran yang menekankan keikutsertaan
seluruh siswa dalam pembelajaran dengan mengaitkan materi pembelajaran
dengan lingkungan. kehidupan sehari-hari yang dialami oleh siswa. Menurut
Suprijono (2010: 82) pembelajaran kontekstual atau Contextual Teaching And
Learning (CTL) adalah pembelajaran‘yang mengembangkan level kognitif tingkat
tinggi. Pembelajaran yang melatih-peserta didik untuk berpikir kritis dan kreatif
dalam mengumpulkan data, memahami suatu isu, dan memecahkan masalah.
Sedangkan Menurut Trianto (2013: 107) pembelajaran kontekstual (Contextual
Teaching And Learning) merupakan konsep belajar yang membantu guru
mengaitkan antara materi yang diajarkannya dengan situasi nyata siswa dan
mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya
dengan penerapannya dalam kehidupan mereka sehari-hari.

Dengan demikian, CTL merupakan suatu pendekatan pembelajaran yang

dapat membantu guru dalam mengaitkan meteri pelajaran sekaligus dapat
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memotivasi sesuai dengan situasi dunia nyata siswa dan membuat hubungan
antara pengetahuan dan penerapannya dalam kehidupan mereka sehari-hari
sebagai anggota keluarga, warga negara, dan tenaga kerja.

Hakikat pembelajaran CTL melibatkan _tujuh komponen utama
pembelajaran kontekstual, yakni _kontruktiviSme (constructivism), bertanya
(questioning), inquiri  (inquiry), masyarakat belajar (learning. community),
pemodelan (modeling), refleksi (reflection) dan penilaian nyata (authentic
assesment):

a. Kontruktivisme (constructivism)

Kontruktivisme adalah proses membangun atau menyusun pengetahuan
baru dalam struktur kognitif siswa berdasarkan pengalaman. Menurut
konstruktivisme, pengetahuan itu memang berasal dari Jluvar, akan tetapi
dikontruksi oleh dan dari dalam diri seseorang. Oleh karena itu pengetahuan
terbentuk oleh dua faktor penting yaitu objek yang menjadi bahan pengamatan
dan kemampuan subjek untuk-menginterprestasi-objek tersebut.

Asumsi-itu yang kemudian melandasi CTL. Pembelajaran melalui CTL
pada dasarnya mendorong agar siswa bisa mengkontruksi pengetahuannya melalui
proses pengamatan dan pengalaman. Maka penerapan asas kontruktivisme dalam
pembelajaran melalui CTL, siswa didorong untuk mampu mengintruksi
pengetahuannya sendiri melalui pengalaman nyata.

b. Inquiri (inquiry)

Asas kedua dalam pembelajaran. CTLadalah inkuiri. Artinya proses
pembelajaran didasarkan pada pencarian dan penemuan melalui proses berfikir
secara sistematis. Dalam proses perencanaan, guru bukanlah mempersiapkan
sejumlah materi yang memungkinkan siswa dapat menemukan sendiri materi
yang harus dipahaminya. Belajar pada dasarnya merupakan proses seseorang yang
tidak terjadi secara mekanis. Melalui proses mental itulah, diharapkan siswa
berkembang secara utuh baik intelektual, mental, emosional, maupun pribadinya.

Penerapan asas ini dalam pembelajaran CTL, dimulai dari adanya
kesadaran siswa akan masalah yang jelas yang ingin dipecahkan. Dengan

demikian siswa harus didorong untuk menemukan masalah, mengajukan hipotesis
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sementara, mngumpulkan data, menguji hipotesis dan terakhir merumuskan
kesimpulan. Melalui proses yang sistematis seperti di atas, yang kesemuanya itu
diperlukan sebagai dasar pembentukan kreativitas.

c. Bertanya (questioning)

Belajar pada hakikatnya. adalah bertanya dan menjawab pertanyaan.
Bertanya dapat dipandang sebagai refleksi dari keingintahuan setiap individu,
sedangkan pertanyaan mencerminkan kemampuan seseorang dalam berfikir.
Dalam pembelajaran CTL,.guru-tidak menyampaikan informasi begitu saja. akan
tetapi memancing agar Siswa dapat menemukan sendiri. Karena itu peran bertanya
sangat penting, sebab melalui pertanyaan-pertanyaan, guru dapat membimbing
dan mengarahkan siswa untuk menemukan setiap materi yang dipelajarinya.

d. Masyarakat belajar (learning community)

Konsep ~masyarakat belajar (learning community) dalam CTL
menyarankan agar hasil pembelajaran diperoleh melalui kerjasama dengan orang
lain. Kerjasama itu dapat dilakukan dalam berbagai bentuk baik dalam kelompok
belajar secara formal maupun dalam lingkungan yang terjadi secara alamiah Inilah
hakikat dari masyarakat belajar, masyarakat saling membagi. Dalam kelas CTL,
penerapan asas masyarakat belajar ‘dapat dilakukan dengan menerpakan
pembelajaran melalui kelompok belajar. Siswa dibagi dalam kelompok-kelompok
yang anggotanya bersifat heterogen, baik dilihat dari kemempuan dan kecepatan
belajarnya, maupun dilihat dari bakat dan minatnya. Maka dalam kelompoknya
saling membelajarkan, yang. memiliki- kemampuan tertentu didorong untuk
menularkannya pada yang lain.

e. Pemodelan (modeling)

Pemodelan (modeling) adalah proses pembelajaran yang memperagakan
sesuatu sebagai contoh yang dapat ditiru oleh setiap siswa. Misalnya guru
memberi contoh bagaimana cara mengoperasikan sebuah jangka dalam membuat
lingkaran dalam pembelajaran matematika. Proses modeling tidak terbatas dari
guru saja, akan tetapi dapat juga guru memanfaatkan siswa yang dianggap

memiliki kemampuan. Modeling merupakan asas yang cukup penting dalam
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pembelajaran CTL, sebab melalui modeling siswa dapat terhindar dari
pembelajaran yang teoritis-abstrak.
f. Refleksi (reflection)

Refleksi adalah_proses pengendapan pengalaman yang telah dipelajari
yang dilakukan .dengan cara..mengurutkan.~kembali kejadian-kejadian atau
peristiwa_.pembelajaran yang dilaluinya. _Dalam preoses - pembelajaran
menggunakan CTL, setiap berakhir proses pembelajaran, guru memberikan
kesempatan kepada siswa.untuk-"merenung™ atau. mengingat kembali apa yang
telah dipelajarinya. Biarkan secara bebas siswa menafsirkan pengalamannya
sendiri, sehingga dia dapat menyimpulkan tentang pengalaman belajarnya.

g. Penilaian nyata (authentic assesment).

Penilain nyata adalah proses yang dilakukan guru yntuk mengumpulkan
informasi tentang perkembangan belajar yang dilakukan siswa. Penilain ini
diperlukan untuk mengetahui apakah siswa benar-benar belajar atau tidak, apakah
pengalaman belajar siswa memiliki.pengaruh yang positif terhadap perkembangan
baik intelektual- maupun mental siswa.

Pembelajaran  kontekstual = terjadi apabila _siswa " menerapkan dan
mengalami apa yang sedang diajarkan’ dengan mengacu pada masalah-masalah
dunia nyata yang berhubungan dengan peran dan tanggung jawab mereka sebagali
anggota keluarga, \warga negara, siswa, dan tenaga kerja. = Pemanfaatan
bembelajaran kontekstual akan menciptakan ruang kelas yang di dalamnya siswa
akan menjadi peserta aktif bukan hanya pengamat yang pasif, dan bertanggung
jawab terhadap belajarnya. Penerapan pembelajaran kontekstual akan sangat
membantu guru untuk menghubungkan materi pelajaran dengan situasi dunia
nyata dan memotivasi siswa untuk membentuk hubungan antara pengetahuan dan

aplikasinya dengan kehidupan sehari-hari.

2.3.2 Penerapan Pendekatan Contextual Teaching And Learning (CTL)
Pembelajaran kontekstual terdiri dari beberapa tahap pembelajaran yang
diawali dengan menyampaikan tujuan pembelajaran dan diakhiri dengan refleksi

pembelajaran. Berikut adalah tahap-tahap pembelajaran melalui pendekatan
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Contextual Teaching And Learning (CTL). Shoimin (2014: 43) menyatakan

bahwa penerapan pembelajaran Contextual Teaching And Learning (CTL) adalah

sebagai berikut :

a. Kegiatan awal

1)

Guru menyiapkan peserta. didik secara-psikis dan fisik untuk mengikuti

proses pembelajaran.

2) Apersepsi sebagai penggalian pengetahuan awal siswa terhadap materi yang

3)

akan diajarkan.

Penjelasan tentang pembagian kelompok dan cara belajar.

b. Kegiatan Inti

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Siswa bekerja dalam kelompok menyelesaikan permasalahan yang
diajukan guru. Guru berkeliling untuk memandu proses penyelesaian
permasalahan.

Siswa wakil kelompok mempresentasikan hasil penyelesaian dan alasan
atas jawaban permasalahan yang diajukan guru.

Siswa dalam kelompok menyelesaikan lembar kerja yang diajukan guru.
Guru berkeliling mengamati, memativasi, dan memfasilitasi kerja sama.
Siswa wakil kelompok mempresentasikan hasil Kkerja kelompok dan
kelompok yang lain menanggapi hasil kerja kelompok yang mendapat
tugas.

Dengan mengacu pada jawaban siswa, melalui tanya jawab guru dan siswa
membahas cara penyelesaiaan yang tepat.

Guru mengadakan refleksi-dengan menanyakan kepada siswa tentang hal-
hal yang dirasakan siswa, materi yang belum dipahami dengan baik, kesan

dan pesan selama mengikuti pembelajaran.

c. Kegiatan Akhir

1)
2)
3)

Guru dan siswa membuat kesimpulan cara menyelesaikan soal cerita.
Siswa mengerjakan lembaran tugas.
Siswa menukar lembaran tugas satu dengan yang lain, kemudian guru dan

siswa membahas penyelesaian lembaran tugas sekaligus memberi nilai
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pada lembaran tugas sesuai kesepakatan yang telah diambil (ini dapat

dilakukan apabila waktu masih tersedia).

Berdasarkan penerapan pembelajaran kontekstual dari Shoimin (2014: 43),

maka tahap-tahap: penerapan-pembelajaran..menurut pembelajaran kontekstual

yang akan dilaksanakan oleh peneliti adalah sebagai berikut:

1. Tahap persiapan

Pada tahap iIni terlebihidahulu " guru” menyiapkan perangkat pembelajaran

seperti silabus, rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), lembar kerja peserta

didik (LKPD), dan lembar pengamatan aktivitas guru dan siswa.

2. Tahap pelaksanaan

a. Kegiatanawal = 10 menit

1)

2)

3)

4)

5)
6)

7)

Guru mengawali kegiatan belajar mengajar ~ dengan mengucapkan
salam, mempersiapkan peserta didik secara fisik, meminta salah satu
peserta didik untuk-memimpin doa, memeriksa kehadiran peserta didik,
dan -meminta peserta didik menyiapkan peralatan untuk belajar
matematika.

Guru menyampaikan judul’ materi, indikator dan tujuan pembelajaran
pada pertemuan hari ini.

Guru ‘memberikan apersepsi mengenai pentingnya memahami
aritmatika sosial dengan mengingatkan kembali materi sebelumnya.
Guru menyampaikan apersepsi dengan materi yang akan dipelajari pada
hari ini.

Guru memotivasi peserta didik.

Guru memberitahu kepada peserta didik bahwa pembelajaran pada hari
ini menggunakan pendekatan Contextual Teaching And Learning (CTL)
dan guru juga menjelaskan bagaimana proses kegiatan
pembelajarannya.

Guru membagikan LKPD kepada masing-masing peserta didik.

b. Kegiatan inti + 55 menit
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1) Mengamati, Menanya, Mengumpulkan informasi dan
Mengasosiasikan Dengan menggunakan barang bawaan siswa yang
telah diinstruksikan guru sebelumnya dan menggunakan LKPD setiap
kelompok diminta untuk  mengamati serta menanyakan apa yang
diketahui dan tidak diketahui dari LKPD untuk menemukan pengertian
dan konsep materi yang sedang ddipelajari. (Modelling, Learning
Community, Inquiry, Questioning, Construktivism)

2) Menanya Guru. mendorong serta” membimbing peserta didik untuk
bertanya berkaitan dengan kegiatan LKPD mengenai materi yang
dipelajari dengan memberikan pertanyaan penuntun. (Questioning)

3) Mengkomunikasikan Guru meminta setiap perwakilan kelompok
untuk maju mempresentasikan hasil diskusinya dan mempersilahkan
kelompok lain untuk memberikan tanggapan atau pertanyaan dari hasil
presentasi kelompok penyaji. (Learning Community dan Questioning)

4)  Guru.menjelaskan jawaban dari sisa pertanyaan yang belum terjawab
sertamemberi penghargaan berupa nilai tambahan bagi kelompok yang
aktif dalam diskust.

c. Kegiatan akhir £ 15 menit

1) Guru membimbing seluruh peserta didik untuk membuat inti sari materi
tentang keuntungan dan kerugian. (Reflection)

2) Guru memberikan latihan individu untuk mengetahui kemampuan siswa
dalam menguasai materi. (Autthentic Assesment)

3) Guru mengingatkan siswa untuk mempelajari kembali materi yang telah
diajarkan dan materi selanjutnya.

4) Guru menutup pembelajaran dengan mengajak peserta didik untuk

membaca doa.

2.3.3 Kelebihan dan Kelemahan Pendekatan Contextual Teaching And
Learning (CTL)
Dalam penerapan Pendekatan Contextual Teaching And Learning (CTL)

memiliki kelebihan dan kelemahan dari model pembelajaran lainnya. Untuk itu
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pendapat ahli di bawah ini menjelaskan kelebihan dan kelemahan pendekatan

CTL. Peneliti mengutip secara ringkas pendapat Putra (2013: 256-261)

menyatakan bahwa kelebihan dari CTL adalah:

1) Pembelajaran menjadi lebih bermakna dan riil. Artinya, siswa dituntut dapat
menangkap hubungan antara pengalaman. belajar disekolah dengan kehidupan
nyata.-Hal ini sangat penting, karena dengan mengorelasikan materi yang
ditemukan dengan kehidupan nyata, bukan saja sebagai siswa materi itu akan
berfungsi- secara fungsional; ' akan ‘tetapi’‘materi yang dipelajarinya akan
tertanam erat dalam memorinya, sehingga tidak mudah dilupakan.

2) Pembelajaran lebih produktif dan mampu menguatkan pemahaman siswa
terhadap materi yang diajarkan, karena metode pembelajaran CTL menganut
aliran ~ konstruktivisme, vyaitu seorang siswa dituntun menemukan
pengetahuannya sendiri. Melalui landasan' filosofis konstruktivisme, siswa
diharapkan belajar melalui “mengalami”, bukan “menghapal”.

3) Kontekstual adalah model. pembelajaran-yang menekankan pada aktivitas
siswa secara penuh baik fisik maupun mental.

4) Kelas dalam pembelajaran  kontekstual , bukan sebagai tempat untuk
memperoleh informasi, tetapi ‘sebagai tampat untuk menguji data hasil
temuan dilapangan.

5) Materi pembelajaran dapat ditemukan sendiri oleh siswa, bukan hasil
pemberian dari guru.

6) Penerapan pembelajaran kontekstual bisa:menciptakan suasana pembelajaran
yang bermakna.

Dari beberapa poin yang telah tersaji di atas, maka peneliti dapat
memberikan pandangan bahwa Contextual Teaching And Learning (CTL) sangat
efektif untuk diaplikasikan pada peserta didik yang memiliki tingkat kemampuan
kognitif yang berbeda-beda, karena pembelajaran menggunakan pendekatan CTL
tersebut menjadikan pembelajaran menjadi lebih bermakna dan nyata dalam
kehidupan siswa sehingga siswa mampu mengingat pelajaran walaupun materi
telah berlalu. Oleh sebab itu, diperlukan suatu kegiatan antara guru dan peserta

didik secara intensif, agar poin-poin di atas dapat terlaksana secara maksimal.

27



Senada dengan itu Putra (2013: 256-261) menyatakan pembelajaran
kontekstual juga memiliki kelemahan yaitu :

1) Diperlukan waktu yang cukup lama saat proses pembelajaran kontekstual
berlangsung.

2) Jika guru tidak-dapat mengendalikan kelas,maka bisa menciptakan situasi jelas
yang kurang kondusif.

3) Guru lebih intensif dalam membimbing. Sebab dalam metode CTL, guru tidak
lagi berperan sebagai, pasal-informasi. “Tugascguru adalah mengelola kelas
sebagai sebuah tim yang bekerja bersama untuk menernukan peagetahuan dan
keterampilan yang baru.

4) Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menemukan atau
menerapkan sendiri ide-ide serta mengajak siswa agar menggunakan
strateginya sendiri dalarn belajar. Namun, dalam_konteks ini, tentunya guru
memerlukan perhatian dan bimbingan yang ekstra terhadap siswa agar tujuan
pembelajaran sesuai dengan yang diterapkan semula.

Berdasarkan poin-poin di atas, menurut peneliti yang menjadi titik
kelemahan dari pendekatan tersebut yang mengakibatkan pendekatan CTL tidak
efektif untuk diterapkan ketika “atau “fingkungan belajar tidak mendukung
diterapkannya pendekatan CTL ini. Untuk mengatasi kelemahan pembelajaran
dengan pendekatan CTL pendidik hendaknya membuat persiapan terlebih dahulu
sebelum menerapkannya, salah satu caranya pendidik harus mengenal masing-
masing karakter peserta didik lalu™pendidik.mampu menumbuhkan motivasi
kepada peserta didik, agar peserta didik memiliki rasa percaya diri untuk berhasil.
Selain itu juga pendidik memberikan penjelasan sesuai dengan kemampuan
peserta didik agar peserta didik mampu menyelesaikan permasalahan dengan

benar.

2.4 Validitas Perangkat Pembelajaran
Secara singkat Purboningsi menyatakan (2015: 468) bahwa perangkat
pembelajaran dikatakan valid jika perangkat tersebut memiliki kualitas yang baik

yang fokus pada materi dan pendekatan yang digunakan. Sedangkan Akbar
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menyatakan (2013: 144) bahwa Rencana Perangkat Pembelajaran (RPP) yang
nilainya tinggi atau validitasnya tinggi, adalah RPP yang komponennya
memenuhi beberapa kriteria yaitu: (1) adanya rumusan tujuan pembelajaran yang
jelas, lengkap, disusun_secara logis, mendorong siswa untuk berpikir tingkat
tinggi, (2) deskripsi materi jelas;.sesuai dengan tujuan pembelajaran, karakteristik
siswa, dan-perkembangan keilmuaan, (3) pengorganisasian materi.pembelajaran
jelas cakupan materinya, kedalaman dan keluasaannya, sistematika, runtut, dan
sesuai dengan alokasi waktu, (4) 'sumber“belajar. sesuai perkembangan siswa,
materi ajar, lingkungan, kontekstual dengan siswa dan bervariasi, (5) ada skenario
pembelajaran (awal,inti, akhir) secara rinci, lengkap, dan langkah pembelajaran
mencerminkan. metode/model pembelajaran yang dipergunakan, (6) langkah
pembelajaran sesuai tujuan, - menggambarkan metode dan media yang
dipergunakan, memungkinkan siswa terlibat ‘secara_optimal, memungkinkan
terbentuknya dampak pengiring, memungkinkan terjadinya proses inkuiri bagi
siswa, dan ada alokasi waktu tiap langkah, (7) teknik pembelajaran tersurat dalam
langkah pembelajaran, sesuai tujuan pembelajaran, mendorong siswa untuk
berpartisipasi aktif, memotivasi, dan berpikir aktif, (8) tereantum kelengkapan

RPP berupa prosedur dan jenis’ penilaian sesuai tujuan pembelajaran, ada

instrument penilaian yang bervariasi (tes dan non tes), rubrik penilaian.

Sedangkan menurut Anggreini (2019:38) kevalidan sebuah perangkat
pembelajaran di lihat dari beberapa aspek yang dinilai yaitu (1) Identitas mata
pelajaran, (2) rumusan indikator dan tujuan pembelajaran, (3) Pemilihan materi,
(4) Pemilihan motode pembelajaran, (5) Kegiatan pembelajaran dengan Problem
Based Learning (PBL), (6) Pemilihan sumber belajar, (7) Penilaian hasil belajar.

Menurut Purboningsih (2015: 468) menyatakan kevalidan RPP dinilai dari
empat aspek yaitu:

a) Kelayakan isi, meliputi perangkat pembelajaran dilihat dari cakupan
materi, keakuratan materi, serta kesesuaian dengan kompetensi dan
pendekatan yang digunakan.

b) Kelayakan kebahasaan, meliputi kesesuaian dengan siswa, ketepatan

kaidah penulisan serta kebenaran istilah dan simbol.
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c) Kelayakan penyajian meliputi teknik penyajian serta pendukung penyajian.

d) Kelayakan kegrafikan dinilai dari tampilan perangkat pembelajaran,

ukuran, serta ketepatan warna dan huruf yang digunakan.

Menurut Revita (2017:8-9).Indikator validasi RPPadalah sebagai berikut:

1) Komponen RPP

1.

8.
9.

Komponen RPP terdiri dari identitas RPP, KI, KD, indikator pencapaian
kompetensi, tujuan. pembelajaran,” materi pembelajaran, pendekatan dan
model pembelajaran, media, alat, dan sumber belajar, langkah kegiatan
pembelajaran, penilaian.

Identitas RPP dinyatakan dengan lengkap (meliputi satuan pendidikan,
kelas, semester, mata pelajaran, jumlah pertemuan).

Indikator pembelajaran sesuai dengan Kl dan KD

Tujuan pembelajaran sesuai dengan indikator pembelajaran

Jumlah tujuan pembelajaran yang hendak dicapai sesuai dengan waktu
yang disediakan

Materi yang disajikan-sesuai dengan K1 dan KD

Materi yang disajikan Sesuai ‘dengan tujuan pembelajaran yang akan
dicapai

Sumber belajar yang digunakan sesuai dengan materi pembelajaran

Sumber belajar yang digunakan sesuai dengan kebutuhan peserta didik

10. Instrumen penilaian sesuai dengan aspek-yang dinilai

2) Kegiatan pembelajaran

a
b

Kegiatan sesuai dengan pendekatan yang digunakan
Kegiatan pelaksanaan pembelajaran disajikan dalam langkah-langkah yang
jelas

Kegiatan guru dan peserta didik dirumuskan dengan jelas.

. Kegiatan pembelajaran memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk

meningkatkan aktivitas belajar.
Kegiatan pembelajaran memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk

mengaplikasikan ide-ide yang dimilikinya dalam mengerjakan soal.
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f. Kegiatan pembelajaran memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
menarik kesimpulan tentang materi yang dipelajari
g. Kegiatan pembelajaran memfasilitasi peserta didik untuk mengevaluasi

materi yang dipelajari.

Sedangkan menurut Armis (2017: 34) Angket tentang kevalidan RPP

memuat enam komponen utama yang terdiri atas (1) identitas RPP; (2) rumusan

indikator pencapalan kompetensi’dan tujuan‘pembelajaran; (3) pemilihan materi

pembelajaran; (4) perumusan kegiatan pembelajaran menggunakan model PBL

dengan pendekatan saintifik; (5) pemilihan sumber-belajar; dan (6) penilaian hasil

belajar.

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti membuat instrument kevalidan

RPP sesuai dengan apa yang dibutuhkan oleh peneliti. Adapun aspek dan

indikator sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

Kelengkapan Komponen.RPP. (Satuan.pendidikan, mata pelajaran, kelas /

semester, materi pokok, materi sub pokok, alokasi waktu Kl, KD, Indikator

pencapaian. kompetensi, tujuan pembelajaran, materi pembelajaran,

pendekatan dan model pembelajaran;-alat dan media, sumber belajar, langkah

kegiatan pembelajaran, penilaian).

Kesesuaian KD, indikator, materi dan tujuan pembelajaran

a. Kesesuaian tujuan pembelajaran dengan indikator pencapaian kompetensi.

Kesesuaian Pemilihan materi pembelajaran

a. Kesesuaian materi pembelajaran dengan KD, indikator, dan tujuan
pembelajaran.

b. Kebenaran isi materi pembelajaran.

Kesesuaian Kegiatan pembelajaran dengan Contextual Teaching And

Learning (CTL)

Aspek Bahasa , tulisan dan alokasi waktu.

a. Menggunakan Bahasa yang baik dan benar serta mudah dipahami sesuai
dengan kaidah Bahasa Indonesia.

b. Menggunakan tulisan, tanda baca, serta ejaan sesuai dengan EYD.
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c. Kesesuaian alokasi waktu yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran.

Lembar Kegiatan Peserta didik (LKPD) yang akan divalidasi menurut
Istikharah dan Zulkifli (2017: 34) aspek yang dinilai dari LKPD adalah: (1)
kelayakan penyajian.materi, (2) kebahasaan, (3).kelayakan isi, (4) komponen
pembelajaran_berbasis ‘pendekatan ilmiah, senada dengan Ervina (2017: 234)
komponen LKPD vyaitu: (1) kelayakan materi, (2) kelayakan penyajian, (3)
kelayakan bahasa, (4) kelayakanfisik,;(5) kelayakan ilustrasi, (6) kelayakan

kelengkapan.

Revita (2017: 24-26) menyatakan bahwa LKPD yang valid memenuhi
beberapa aspek dan indikator berikut:

1. Aspek didaktik, terdiri dari beberapa indikator yaitu: (a) LKPD dirancang
sesuai dengan Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD), (b)
Urutan materi pada LKPD disusun sesuai dengan alur belajar yang logis, (c)
Urutan LKPD sesuai dengan-model yang digunakan.

2. Aspek isi, terdiri dari beberapa indikator yaitu: (a) LKPD berisi komponen
antara lain: judul, SK, KB, Indikator, kegiatan\pembelajaran, (b) LKPD berisi
permasalahan yang berkaitan dengan Kehidupan sehari-hari, (c) Materi
disesuaikan dengan kemampuan peserta didik, (d) Masalah atau soal yang
disajikan sesuai dengan tujuan pembelajaran, (e) Soal latihan disesuaikan
dengan kemampuan. kognitif peserta didik, «(f)r Gambar yang disajikan
membantu pemahaman peserta didik.

3. Aspek Bahasa
a. Kalimat yang digunakan sesuai dengan Bahasa Indonesia yang benar.

b. Bahasa yang digunakan sederhana dan mudah dipahami.
c. Pertanyaan-pertanyaan dalam LKPD disusun dengan kalimat yang jelas.

4. Aspek penyajian
a. LKPD menggunakan font (jenis dan ukuran) huruf sesuai.

b. LKPD didesain dengan warna yang cerah.
c. Bagian judul dan bagian yang perlu mendapat penekanan dicetak tebal atau

diberikan warna yang berbeda.
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5. Aspek waktu (Waktu yang diberikan untuk mengerjakan LKPD sudah cukup).
Menurut Umbaryati (2016: 222) ada beberapa aspek dan indikator yang

memenuhi kevalidan LKPD, yaitu:

1. Isi

memahami

Berdasarkan uraian di atas, a peneliti membuat instrument kevalidan
LKPD sesuai dengan apa yang dibutuhkan oleh peneliti. Adapun aspek dan
indikatornya yaitu:

1. Aspek yang disajikan

a. Komponen LKPD (judul, petunjuk belajar, indikator pencapaian
kompetensi, tujuan, langkah kegiatan pembelajaran)
b. Kegiatan dalam LKPD membantu siswa mencapai tujuan pembelajaran dan

melibatkan siswa secara aktif.
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c. LKPD sesuai dengan materi.

d. LKPD yang disajikan sesuai dengan model pembelajaran  Contextual
Teaching And Learning (CTL) LKPD berisi permasalahan yang berkaitan
dengan kehidupan sehari-hari.

pengertian

vy ‘"

&
g
)
.
/
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BAB 3

METODE PENELITIAN
3.1 Bentuk Penelitian

Banyak Klasifikasi-penelitian yang bisa dilakukan, hal ini bergantung ada
tujuan, pendekatan, tempat, manfaat dan lainnya. Berdasarkan tujuannya,
penelitian ini- digolongkan sebagai penelitian pengembangan (Research and
Development).. Menurut Sugiyono «(2015. 407) metode penelitian dan
pengembangan (Research and Development) merupakan metode penelitian yang
digunakan untuk menghasilkan dan menguji keefektifan produk tersebut. Senada
dengan Sanjaya (2013: 129) bahwa penelitian dan pengembangan (R & D) adalah
suatu proses untuk mengembangkan dan melakukan validasi terhadap produk
pendidikan.

Sedangkan menurut Ali (2014: 105) riset dan pengembangan adalah suatu
proses pengembangan dan validasi perangkat dan media tertentu yang menjadi
produknya dalam bidang pendidikan. Pengembangan dilakukan melalui
serangkaian kegiatan riset yang menggunakan berbagal macam metode dengan
berbagai tahapan.dalam suatu siklus:

Penelitian ni merupakan jenis penelitian pengembangan (Research and
Development), yaitu jenis penelitian yang bermaksud digunakan untuk proses
mengembangkan suatu produk pendidikan yang valid berupa RPP dan LKPD
dengan pendekatan Contextual Teaching And. Learning (CTL) pada materi
aritmatika sosial di kelas V1II. Alasannya karena sebagaimana diketahui bahwa
guru masih ada yang belum menggunakan model pembelajaran yang bervariasi
dalam membuat perangkat pembelajaran akibatnya perangkat yang dihasilkan
kurang baik untuk diterapkan kepada siswa. Sehingga peneliti melakukan
pengembangan perangkat dengan pendekatan Contextual Teaching And Learning
(CTL) agar dapat memudahkan siswa dalam memahami dan memaknai materi

pembelajaran matematika.
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3.2 Model Pengembangan

Model pengembangan yang telah dikemukakan oleh para ahli terdapat
banyak variasi, namun tidak semua model pengembangan dapat digunakan untuk
memecahkan suatu permasalahan. Adapun klasifikasi model pengembangan yang
diketahui oleh peneliti yaitu: (1).Model Borg.& Gall; (2) Model Dick & Carey;
(3) Model ADDIE; (4) Model 4D; (5) Model Kemp; serta (6) Model Plomp.

Pada penelitian ini, model pengembangan yang digunakan oleh peneliti
adalah 'model pengembangan.~ADDIE." Alasanpeneliti menggunakan model
pengembangan ADDIE dalam penelitian ini karena menurut Mulyatiningsih
(2011: 183) dilinat dari langkah-langkah pengembangan produk, serta model
penelitian dan. pengembangan ini lebih rasional dan lebih lengkap, sehingga
mudah untuk dipahami dan dilakukan.

Selanjutnya menurut Cahyadi (2019: 36) model intruksional ADDIE
merupakan proses instruksional yang terdiri dari lima fase, yaitu analisis
(analysis), ~desain (design)y= pengembangan. (development), pelaksanaan

(implementation), dan evaluasi (evaluation) yang dinamis.

3.3 Prosedur Pengembangan

Adapun prosedur pengembangan perangkat pembelajaran dengan model
pengembangan ADDIE menurut Mulyatiningsih (2011: 184-185) sebagai berikut:
1. Analysis (analisis)

Pada tahap ini, kegiatan utama yang- dilakukan adalah menganalisis
perlunya pengembangan model/metode pembelajaran baru dan menganalisis
kelayakan dan syarat-syarat pengembangan model/metode pembelajaran baru.
Pengembangan metode pembelajaran baru diawali oleh adanya masalah dalam
model/metode pembelajaran yang sudah diterapkan. Masalah dapat terjadi karena
model/metode pembelajaran yang ada sekarang sudah tidak relevan dengan
kebutuhan sasaran, lingkungan belajar, teknologi, karakteristik peserta didik, dsb.
2. Design (desain)

Dalam perancangan model/metode pembelajaran, tahap desain memiliki

kemiripan dengan merancang kegiatan belajar mengajar. Kegiatan ini merupakan

36



proses sistematik yang dimulai dari menetapkan tujuan belajar, merancang
skenario atau kegiatan belajar mengajar, merancang perangkat pembelajaran,
merancang materi pembelajaran dan alat evaluasi hasil belajar. Rancangan
model/metode pembelajaran ini masih bersifat konseptual dan akan mendasari
proses pengembangan berikutnya.
3. Development (pengembangan)

Development dalam model ADDIE berisi kegiatan realisasi rancangan
produk. Dalam tahap desain, telah “disusun/ kerangka konseptual penerapan
model/metode pembelajaran baru. Dalam tahap pengembangan, kerangka yang
masih  konseptual tersebut direalisasikan menjadi produk vyang siap
diimplementasikan.

4. Implementation (pelaksanaan)

Pada tahap ini diimplementasikan rancangan dan metode yang telah
dikembangkan pada situasi yang nyata yaitu di kelas. Selama implementasi,
rancangan model/metode yang telah dikembangkan diterapkan pada kondisi yang
sebenarnya. Materi disampaikan sesuai dengan model/metode baru yang
dikembangkan. Setelah penerapan metode kemudian dilakukan evaluasi awal
untuk memberi umpan balik pada penerapan model/metode berikutnya.

5. Evaluation (evaluasi)

Evaluasi dilakukan dalam dua bentuk yaitu evaluasi formatif dan sumatif.
Evaluation formatif dilaksanakan pada setiap akhir tatap muka (mingguan)
sedangkan evaluasi sumatif  dilakukan setelah™ kegiatan berakhir secara
keseluruhan (semester). Evaluasi sumatif mengukur kompetensi akhir dari mata
pelajaran atau tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. Hasil evaluasi digunakan
untuk memberi umpan balik kepada pihak pengguna model/metode. Revisi dibuat
sesuai dengan hasil evaluasi atau kebutuhan yang belum dapat dipenuhi oleh
model/metode baru tersebut.

Dikarenakan kondisi dan situasi pada saat ini yang tidak memungkinkan
untuk melaksanakan penelitian, yaitu sedang berlangsung masa pandemi virus
Covid-19. Karena kondisi sekolah belum kondusif guru tidak bisa melakukan uji

coba perangkat kepada siswa, sehingga peneliti tidak bisa melakukan uji
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praktikalitas dan waktu yang dimiliki penelitipun terbatas. Maka, pada penelitian
ini hanya menggunakan 3 tahap model pengembangan ADDIE yaitu tahap analisis

(analysis), desain (design), dan pengembangan (development). Senada dengan

Melda dan Amnah (2019) pengembangan penelitian_ini hanya terdiri dari tiga

LY

AL L Y

[ Development J

-

[ Revisi Akhir Bahan Ajar J
[ Bahan Ajar (Layak) J —/

Sumber: Melda dan Amnah (2019)
Gambar 1. Langkah-langkah ADDIE sampai tahap Development
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Berdasarkan Gambar di atas peneliti memodifikasi langkah langkah
pengembangan ADDIE (tahap analisis sampai pengembangan) dalam penelitian
ini dapat di lihat pada gambar berikut:

Analisis

Analisis Keb

\ % Vv

awal dalam mengembangkan
perangkat pembelajaran sesu ujuan pembelajaran. Pada tahap
analisis terdapat tiga hal yang dilakukan antara lain analisis kebutuhan,
analisis materi, dan analisis siswa. a) Analisis kebutuhan dilakukan untuk
mengetahui permasalahan yang dihadapi siswa terhadap pembelajaran
matematika, terutama pada materi aritmatika sosial. Hal ini dibutuhkan
untuk mengembangkan perangkat pembelajaran yang akan disusun agar dapat
mendukung kegiatan belajar siswa. Kegiatan ini dilakukan melalui
wawancara dengan guru mata pelajaran matematika dan observasi terkait

perangkat pembelajaran yang digunakan. b) Setelah melakukan analisis
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2)

3)

kebutuhan, maka dilanjutkan dengan melakukan analisis materi. Analisis
materi dilakukan untuk menentukan materi yang akan digunakan pada
penelitian. Adapun materi yang digunakan adalah materi aritmatika sosial
untuk siswa kelas VII SMP. Analisis ini _merupakan dasar dalam
pengembangan perangkat..c) Kemudian.melakukan analisis siswa, hal ini
dilakukan untuk mengetahui karakteristik siswa seperti perkembangan
kognitif yang disesuaikan dengan materi pembelajaran yang akan digunakan.
Analisis dilakukan  melalui ‘wawancara / dengan guru matematika yang
mengajar pada kelas VIl SMP. Hal ini berguna dalam merancang perangkat
pembelajaran.

Design _(desain), tahapan desain meliputi " beberapa perencanaan
pengembangan perangkat pembelajaran yaitu dengan melakukan penyusunan
perangkat pembelajaran Berbasis Contextual Teaching And Learning (CTL).

Development (pengembangan), pengembangan dalam model ADDIE berisi
kegiatan membuat dan..memodifikasi. perangkat pembelajaran. Adapun
tahapan yang dilakukan peneliti sebagai berikut: a) membuat perangkat
pembelajaran = matematika berupa RPP dan LKPD rdengan pendekatan
Contextual Teaching And Learning-(CTL) pada materi aritmatika sosial
Kelas VII SMP; b) membuat lembar validasi perangkat pembelajaran untuk
divalidasi oleh ahli. Validasi dilakukan oleh 2 desen dan 2 guru mata
pelajaran matematika. Setelah mendapat masukan dari para ahli dan
divalidasi, maka diketahui® kelemahannya.-Kelemahan tersebut selanjutnya
dikurangi dengan cara memperbaiki produk yang dikembangkan. Produk
yang sudah direvisi dan mendapat predikat baik, maka produk tersebut
dilanjutkan ke tahap selanjutnya yaitu tahap pelaksanaan dan evaluasi.
Dikarenakan saat ini masa pandemi virus Covid-19, untuk tahap pelaksanaan

dan evaluasi tidak dapat dilaksanakan oleh peneliti.

3.4 Waktu dan Tempat

Pelaksanaan penelitian dilakukan di Kampus Universitas Islam Riau

(UIR) Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan Matematika (2 orang dosen
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sebagai validator) yang beralamat di Jalan KH. Nasution, Kota Pekanbaru dan di
SMP PGRI (1 orang guru sebagai validator) yang beralamat di Jalan Brigjen
Katamso, Tangkerang Utara, Kec. Bukit Raya, Kota Pekanbaru. Peneliti memilih
SMP PGRI sebagai tempat penelitian karena lokasi sekolah tersebut dekat dengan
tempat tinggal peneliti. Waktu penelitian dilaksanakan pada.semester ganjil tahun
ajaran 202142022,

3.5 Objek Penelitian

Menurut_Luthfiyah(2017. 156) objek penelitian’ adalah dasar. dari persoalan
dan atau yang menjadi titik perhatian suatu penelitian yang kemudian hendak
diteliti untuk mendapatkan data secara lebih terarah.

Objek dalam penelitian ini adalah perangkat-pembelajaran matematika
berbasis pendekatan Contextual Teaching And Learning (CTL), pokok bahasan
aritmatika sosial di kelas VIl SMP PGRI Pekanbaru.

3.6 Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data menurut Sundayana (2014: 308) merupakan
langkah paling utama dalam penelitian,; karena‘memperoleh data yang memenuhi
standar yang telah ditetapkan merupakan tujuan utama suatu penelitian. Data
bersumber dari ahli materi. Para ahli yaitu dosen jurusan pendidikan matematika
dan guru matematika. Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data yang
digunakan adalah teknik = nontes berupa angket. Angket adalah teknik
pengumpulan data dengan cara mengajukan pertanyaan tertulis untuk dijawab
secara tertulis oleh responden. Angket yang digunakan pada penelitian ini berupa
lembar validasi RPP dan LKPD.
3.6.1 Lembar Validasi perangkat pembelajaran

Menurut Sundayana (2014: 59) validitas instrumen penelitian ialah ukuran
yang menunjukkan tingkat kevalidan suatu instrumen. Lembar validasi
merupakan lembaran instrumen uji validasi yang digunakan untuk memperoleh
data tentang tingkat validitas perangkat pembelajaran matematika yang

dikembangkan. Lembar validasi ini adalah lembar yang dibuat oleh peneliti untuk
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diberikan kepada validator untuk divalidasi. Pada penelitian ini lembar validasi
perangkat pembelajaran terdiri dari lembar validasi RPP dan LKPD.
Pada penelitian ini perangkat pembelajaran yang akan divalidasi adalah
RPP dan LKPD. Menurut Anggreini (2019: 38), Armis (2017: 34), Revita (2017:
18) dan Purboningsih (2015: 468) Untuk lebihjelas, Kisi-kisi. lembar validasi RPP
ada pada tabel dibawah ini:
Tabel 1. Kisi-kisi Lembar Validasi RPP

asl Jumlah No
No Aspek yang dinilai Bl Pernyataan
1,2,3,4,5,6,7,8,9,10,
1. | Kelengkapan Kemponen RPP 15 1112131415
Kesesuaian KD, indikator, materi
2. | pembelajaran dan tujuan 4 16,17,18,19
pembelajaran
Kesesuaian Pemilihan Materi 4
3. | Pembelajaran 20,21,22,23
Kesesuaian Kegiatan Pembelajaran
4. | dengan Contextual Teaching And ) 24,25,26
Learning (CTL)
5. | Aspek Bahasa, Tulisan dan Waktu 4 27,28,29,30
Jumlah-Pernyataan 30

Sedangkan instrumen validasi LKPD dirancang berdasarkan indikator
LKPD menurut lIstikharah dan Zulkifli (2017: 34), Ervina (2017: 234), Revita
(2017: 24), dan Umbaryati (2016: 222), aspek yang divalidasi pada LKPD, yaitu:
format LKPD, isi LKPD, bahasa dan tulisan.. Untuk lebih jelas, Kkisi-Kisi lembar
validasi LKPD ada pada tabel dibawah ini:

Tabel 2. Kisi-kisi Lembar Validasi LKPD

o Jumlah Nomor
No Aspek yang dinilai Butir Pernyataan
o 1,2,3,4,5,6,
1. | Aspek isi disajikan 13 78910111213
2. | Aspek Bahasa 3 14,15,16
3. | Aspek Format LKPD 3 17,18, 19
Jumlah Pernyataan 19
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Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
dengan cara menghitung skor dari setiap indikator yang diisi oleh validator.
Interval yang digunakan adalah menggunakan skala Guttman dan skala
Likert. Skala Guttman hanya digunakan untuk mendapatkan jawaban tegas
dari beberapa indikator -pada_angket.validast, yaitu. “Ya-Tidak”. Untuk
jawaban “Ya” diberi skor 1 dan “Tidak’” diberi skor 0.

Tabel 3. Kategori penilaian lembar validasi (Skala Guttman)

Skor penilaian kriteria
1 Ya
0 Tidak

Sumber: Sugiyono(2018:92)

Peneliti mengutip pendapat Sugiyono (2015: 134) skala likert digunakan
untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang
tentang fenomena sosial. Pada skala likert, terdapat dua pernyataan yaitu
pernyataan positif dan pernyataan negatif. Untuk menghindari jawaban ragu-ragu
atau netral, maka peneliti memodifikasi skala likert tersebut dengan menghapus
kriteria netral. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan jenis instrumen berupa
lembar validasi dengan ketentuan pemberian skor yang diberikan kepada validator
adalah sebagai berikut:

Tabel 4. Kategori Penilaian Lembar Validasi (Skala Likert)

Skor Penilaian Kriteria
4 Sangat Baik
3 Baik
2 Kurang Baik
1 Tidak Baik

Sumber: Modifikasi Sugiyono (2015: 135)

3.7 Teknik Analisis Data
Menurut Sugiyono (2014: 94) kriteria validasi perangkat pembelajaran
menunjukkan antara kesesuaian tujuan pengembangan dengan perangkat

pembelajaran yang dikembangkan, apakah perangkat yang divalidasi itu cukup
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valid atau tidak. Jika tidak valid atau kurang valid berdasarkan masukan dan
catatan validator, maka perangkat tersebut diperbaiki. Teknik analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif, yaitu dengan cara

menghitung skor dari setiap indikator instrumen penilaian evaluasi yang diisi oleh

yang diperoleh dari : ! - lan sehingga
mudah dips

Teknik a s data yang 1 pene adalah analisis
deskriptif yang skripsikan  validita elajaran yang
dikembang denga ‘ itung skor ndikator instrumen

pengumpula

Untuk mendapatkan hasil akhir dari validitas RPP dan LKPD dari para

validator maka dapat dihitung dengan menggunakan rumus rata-rata (mean).

Adapun rumus validasi akhir sebagai berikut:
Vo, + Vo, + Vg,

3
Keterangan:
\Y = Validitas akhir
Va, = Validitas ahli 1
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= Validitas ahli 2
= Validitas ahli 3

= Validitas ahli 4

Setelah mempe

oleh hasil validitas dari

idator dan hasil analisis
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BAB 4

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1  Hasil Penelitian

Pada penelitian ini;»peneliti mengembangkan perangkat pembelajaran
berupa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD). Perangkat pembelajaran matematika dengan pendekatan
pembelajaran. Contextual Teaching and Learning,(CTL) pada materi aritmatika
sosial kelas VIl SMP. Peneliti menggunakan model pengembangan ADDIE yang
memiliki 5 tahapan pengembangan, yaitu analisis (analysis), desain (design),
pengembangan  (development), pelaksanaan (implementation), dan evaluasi
(evaluation). Dikarenakan situasi pandemi Covid-19 ini, maka pengembangan
perangkat pembelajaran pada tahap pelaksanaan (implementation) dan evaluasi
(evaluation) tidak dapat dilakukan. Oleh sebab itu, hanya 3 tahapan yang akan
dilakukan oleh peneliti yaitu analisis (analysis), desain (design), pengembangan

(development). Langkah-langkah tersebut dijabarkan sebagai berikut:

4.1.1 Hasil Tahap Analysis-<(Analisis) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

(RPP) dan Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD)

Tahap analisis merupakan tahap awal dari penelitian pengembangan
menggunakan model  pengembangan ADDIE. Pada tahap ini, peneliti
menggunakan teknik wawancara pada guru matematika SMP PGRI Pekanbaru
pada tanggal 18 Januari 2021 untuk -memperoleh informasi mengenai perangkat
pembelajaran matematika yaitu Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). Pada tahap analisis terdapat tiga hal yang
dilakukan antara lain analisis kebutuhan, analisis materi, dan analisis siswa.
4.1.1.1 Analisis Kebutuhan

Analisis kebutuhan diperoleh dengan hasil wawancara peneliti dengan
guru SMP PGRI Pekanbaru pada tanggal 18 Januari 2021 dan mendapatkan
informasi sebagai berikut: (1) Sekolah sudah menerapkan pendekatan saintifik

tetapi saat mengajar masih menggunakan metode ceramah, (2) perangkat
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pembelajaran yang digunakan masih terdapat ketidaksesuaian dengan proses

belajar mengajar, (3) Guru belum pernah mencoba mengembangkan RPP dengan

menambahkan model/pendekatan lain, (4) Dalam RPP penilaian hasil belajar
kurang sesuai dengan indikator, (5) alokasi waktu pada RPP tidak sesuai dengan
proses kegiatan pembelajaran-di kelas. Sedangkan masalah. yang terdapat pada

LKPD diantaranya: 1) Guru tidak menggunakan LKPD dalam proses

pembelajaran, guru hanya menggunakan LKS yang didatangkan dari penerbit

dimana LKS tersebut kurang menarik untuk-siswa,sehingga siswa kurang aktif
dalam proses pembelajaran.

4.1.1.2 Analisis Materi

Analisis materi dilakukan untuk menentukan materi yang digunakan pada
penelitian ini. Adapun materi yang digunakan adalah materi Aritmatika sosial
untuk siswa kelas VII SMP. Pemilihan materi berdasarkan wawancara peneliti
dengan guru bahwa masih ada siswa yang kesulitan dalam menyelesaikan soal
cerita pada materi aritmatika sesial. mengenai-harga penjualan, harga pembelian,
persentase keuntungan, persentase kerugian, diskon, bruto; netto dan tara.

Sehingga peneliti merasa periu untuk memilih materi aritmatika sosial.

4.1.1.3 Analisis Siswa

Berdasarkan informasi yang diperoleh dari hasil wawancara pada guru
matematika diketahui bahwa masih banyak siswa yang kurang berpartisipasi aktif
atau pasif dalam proses pembelajaran dikarenakan masih menggunakan LKS yang
kurang menarik dikeluarkan oleh pemerintah, sehingga siswa kurang tertarik.

Berdasarkan hasil analisis tersebut, terdapat beberapa solusi untuk
mengatasi hal tersebut, yaitu :

1. Perangkat pembelajaran yang dikembangkan sesuai dengan kurikulum 2013
yang menggunakan pendekatan saintifik dan dipadukan dengan pendekatan
Contextual Teaching and Learning (CTL).

2. Pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) pada materi aritmatika
sosial membuat siswa lebih semangat dalam belajar dan mengerjakan soal-soal

karena pada kegiatan di LKPD siswa mengerjakannya secara berkelompok.
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3. LKPD yang digunakan membuat peserta didik tertarik akan pembelajaran
karena dirancang dengan warna, gambar, dan tampilan yang lebih menarik leh
peneliti. Soal yang disajikan pada LKPD menggunakan masalah yang terjadi

dalam kehidupan sehari-hari.

4.1.2 Hasil Tahap Design (Desain) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

(RPP) dan Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD)

Pada tahap ini, peneliti merancang pengembangan perangkat pembelajaran
berupa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan. Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD). RPP disusun berdasarkan silabus dan LKPD disusun berdasarkan
RPP vyang dikembangkan oleh peneliti. RPP dan LKPD dibuat untuk tiga
pertemuan dalam pembelajaran. Pada pertemuan pertama materi yang dipelajari
adalah harga pembelian, harga penjualan, keuntungan, kerugian, pertemuan kedua
materi yang dipelajari adalah persentase keuntungan, persentase kerugian, dan
diskon, pertemuan ketiga materi-yang dipelajari-adalah bruto, netto, dan tara. Pada
tahap desain ini-peneliti juga membuat instrumen berupa lembar validasi RPP dan
juga lembar validasi LKPD.

a. Menyusun Lembar Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Pada tahap design ini, susunan RPP berorientasi Kurikulum 2013
menggunakan pendekatan pembelajaran matematika Contextual Teaching
and Learning (CTL) dengan tiga pertemuan, yaitu sebagai berikut:

1. RPP pertemuan pertama materi yang akan dipelajari adalah materi harga
pembelian, harga penjualan, keuntungan, dan kerugian.

2. RPP pertemuan kedua materi yang akan dipelajari adalah materi
persentase keuntungan, persentase kerugian, dan diskon.

3. RPP pertemuan ketiga yang akan dipelajari adalah bruto, netto, dan tara.

Pengembangan RPP yang dikembangkan berasal dari silabus yang telah
disediakan oleh pemerintah yang harus memperhatikan keterkaitan antara Kl
dan KD, materi pembelajaran, kegiatan pembelajaran, indikator pencapaian

kompetensi, penilaian, sumber belajar.
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b. Menyusun Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD)

Pada tahap ini, LKPD yang dikembangkan oleh peneliti berisikan
masalah-masalah yang terdapat di sekitar peserta didik dengan demikian
diharapkan agar peserta didik lebih mudah memahami materi yang diberikan

Kompetensi Dasar, Indikator, Tujuan, dan petunjuk penggunaan LKPD
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c. Menyusun Lembar Validasi

Lembar validasi perangkat pembelajaran yang divalidasi yaitu lembar
validasi RPP dan lembar validasi LKPD. Lembar validasi RPP disusun
berdasarkan komponen RPP yang dikemukakan beberapa peneli yang relevan
yang dimodifikasi sesuai-kebutuhan peneliti. Adapun..aspek yang menjadi
penilaian dari RPP ialah kelengkapan komponen RPP, rumusan indikator dan
tujuan pembelajaran, pemilihan materi pembelajaran, kegiatan pembelajaran,
bahasa, “tulisan dan . waktt.= Aspek ‘yang dinilai dari LKRPD ialah aspek
kelengkapan komponen LKPD, aspek isi yang disajikan, aspek bahasa, aspek
format LKPD.

4.1.3 Hasil Tahap Development (Pengembangan)

Setelah prangkat pembelajaran didesain maka selanjutnya peneliti
mengembangkan perangkat pembelajaran yaitu RPP dan LKPD dan divalidasi
oleh validator yang terdiri dari-2 Dosen pendidikan matematika FKIP UIR dan 1
Guru pelajaran matematika untuk memberikan penilaian, komentar dan saran.
4.1.3.1 Produk Akhir Rencana Pelaksanaan Pembelajaran ( RPP)

Pada produk Rencana ‘Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), materi
pembelajaran dibuat mengacu pada kurikulum 2013. Pada produk RPP terdapat
format yaitu: (1) identitas sekolah; (2) identitas mata pelajaran; (3) kelas/semester;
(4) materi pokok; (5) alokasi waktu; (6) tujuan pembelajaran yang memuat empat
komponen yang biasa disebut: ABCD; (/) Kempetensi Dasar dan Indikator
Pencapaian Kompetensi; (8) materi pembelajaran; (9) model pembelajaran,
metode pembelajaran dan pendekatan pembelajaran; (10) media dan alat; (11)
sumber belajar; (12) langkah-langkah kegiatan pembelajaran yang terdiri dari
kegiatan awal, kegiatan ini dan kegiatan penutup; dan (13) penilaian. Selain berisi
format RPP, langkah-langkah pembelajaran juga menggunakan pendedekatan
sintifik taitu 5M (mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, menalar, dan
menyimpulkan) dan dipadukan dengan pendekatan Contextual Teaching and
Learning (CTL). Hasil revisi peneliti terhadap RPP yang sudah divalidasi oleh

validator sebagai berikut:
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Tabel 7. Hasil Revisi LKPD

Sebelum Revisi

Pada RPP-1 indikator 3.9.2 tidak sesuai dengan Kompetensi Dasar.
R

| Kompetensi Dasar dan Indikator P pai

Setelah Revisi

Pada langkah pembelajaran CTL dan Saintifik telah dimunculkan

saran validator.

sesuai
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1. Penilaian pengetahua

Telkmik Penilaian : Tes Tertulis

Bentuk Instrumen  : Uraian

Waktu Penilaian - Tugas mandiri dikerjakan di numah dan dilakukan penilaian
pada pertemuan berikutnya.

| No | Soal

Setelah Revisi

Aspek penilaian sikap sudah tidak dicantumkan dimasing-masing RPP.
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Sesudah Revisi
Instrument dan pedoman penilaian untuk penilaian sikap pada masing-
masing RPP sudah dihilangkan.
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Sesudah revisi
Ajakan berdo’a untuk mengerjakan LKPD sudah tertulis.

¢ Petunjuk Soal
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RPP P\%sentase \\/ledltas V3 Rata-rata (%) | Tingkat validitas
RPP-1 | 95% 95,83% | 95% 95,27% Sangat Valid
RPP-2 | 95% 95,83% | 95% 95,27% Sangat Valid
RPP-3 | 97,5% | 96,66% | 95% 96,38% Sangat Valid

Rata-rata Total (%) 95,64% Sangat Valid

Sumber: Data olahan peneliti

64



Keterangan:

V1. Dr.Dedek Andrian, S.Pd., M. Pd
V2: Endang Istikomah, S.Pd., M.Ed

V3: Fanny Elivia S.Pd

Berdasarkan dari penilaian ketiga validator maka RPP dari pertemuan
pertama sampal pertemuan ketiga , secara keseluruhan memiliki tingkat validitas
Sangat Valid dengan rata-rata total sebesar 95,64% sehingga dari hasil tersebut
ditetapkan bahwa RPP,.yang "dikembangkan ‘dengan pendekatan Contextual

Teaching and Learning (CTL) ini layak diuji coba dengan revisi sesuai saran.
4.1.3.4 Hasil Validasi Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Setelah perangkat pembelajaran berupa LKPD selesai dibuat, tahap yang
dilakukan selanjutnya yaitu melakukan validasi desain-menggunakan instrument
lembar validasi. Validasi dilakukan untuk merevisi kekurangan pada perangkat
pembelajaran yang dikembangkan sesuai dengan saran validator. Saran dan
komentar dari- validator terhadap LKPD semuanya sudah diperbaiki, agar
menghasilkan LKPD yang- lebih™ baik “lagi- Perangkat pembelajaran LKPD
divalidasi oleh 3.validator yang terdiri dari dua ahli (Dosen Program Studi
Pendidikan Matematika FKIP UIR) dan satu ahli (Guru Matematika SMP PGRI
Pekanbaru). Berikut disajikan hasil penilaian akhir dari validator terhadap

pengembangan LKPD yang peneliti buat setelah direvisi pada tabel berikut:

Tabel 9. Hasil Validasi LKPD

LKPD VF;ersentase\)/Zalidifas- (%3)3’ Rata-rata (%) \'/I';Ir:g:igg
LKPD-1 | 98,07% | 97,11 % 100% 98,39% Sangat Valid
LKPD-2 | 99,03% | 97,11% 100% 98,71% Sangat Valid
LKPD-3 | 96,16% | 97,11% 100% 97,75% Sangat Valid

Rata-rata Total (%) 98,29% Sangat Valid

Sumber: Data olahan peneliti
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Keterangan:

V1. Dr.Dedek Andrian, S.Pd., M. Pd
V2: Endang Istikomah, S.Pd., M.Ed

V3: Fanny Elivia S.Pd

Berdasarkan dari penilaian ketiga validator maka LKPD dari pertemuan
pertama sampai pertemuan ketiga , secara keseluruhan memiliki tingkat validitas
Sangat Valid dengan rata-rata total sebesar 98,29% sehingga dari hasil tersebut
ditetapkan bahwa LKPD!yang dikembangkan‘dengan pendekatan Contextual

Teaching and Learning (CTL) ini layak diuji coba dengan revisi sesuai saran.

4.2 Pembahasan Hasil Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan perangkat matematika
dengan materi-aritmatika sosial untuk siswa SMP kelas VIl dengan menggunakan
pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL). Pengembangan perangkat
pembelajaran  menggunakan pendekatan Contextual Teaching and Learning
(CTL) dikembangkan melalui ADDIE yang telah dimodifikasi oleh peneliti.
Penelitian yang.dilakukan peneliti hanya beberapa tahapan yaitu: tahap analisis
(Analysis), tahap desain (Design), dan-.tahap pengembangan (Development).
Penelitian pengembangan perangkat pembelajaran matematika ini menghasilkan
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) berdasarkan kurikulum 2013 dengan menggunakan pendekatan
Contextual Teaching and Learning (CTL). Produk yang dihasilkan dari penelitian
ini adalah perangkat pembelajaran berupa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP) dan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dengan pendekatan Contextual
Teaching and Learning (CTL) pada materi aritmatika sosial.
4.2.1 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang valid

Dalam penelitian ini, peneliti memperoleh rata-rata penilaian dari validator
terhadap RPP-1 sebesar 95,27%, RPP-2 sebesar 95,27%, RPP-3 sebesar 96,38%.
Setelah mengetahui validitas masing-masing RPP, maka didapatkan rata-rata

validitas gabungan sebesar 95,64% termasuk dalam kategori sangat valid. Hal ini
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disebabkan RPP yang dikembangkan oleh peneliti telah sesuai dengan spesifikasi
produk dan kriteria kevalidan sesuai yang dijelaskan pada bab 2.
4.2.2 Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang valid

Dalam penelitian ini, peneliti memperoleh rata-rata penilaian dari validator
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BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data penelitian dan pembahasan yang terdapat
pada BAB' 4, diperoleh hasil simpulan bahwa telah dihasilkan perangkat
pembelajaran matematika dengan pendekatan Contextual Teaching and Learning
(CTL) berupa Rencana  Relaksanaan “Pembelajaran (RPP) dan-Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD) yang sudah teruji kevalidannya. Dengan rincian hasil
analisis data RPP 95,64% dengan tingkat validitas sangat valid dan LKPD 98,29%
dengan tingkatvaliditas sangat valid. Maka diperoleh secara keseluruhan bahwa

RPP dan LKPD yang dikembangkan sangat valid.

5.2 Saran

Dalam _melaksanakan..penelitian _ini;~peneliti - mendapatkan beberapa
kendala dan juga keberhasilan dalam pelaksanaannya. Unuk itui peneliti
memberikan beberapa saran~yang berkaitan dengan penelitian‘pengembangan ini.

Saran yang diberikan kepada ‘siapa’‘saja’ yang memiliki keinginan untuk

melakukan penelitian yang sama. Saran-saran tersebut adalah sebagai berikut:

1. Pada penelitian pengembangan ini, peneliti membatasi perangkat pembelajaran
yang digunakan hanya pada materi aritmatika sosial. Sementara masih bisa
dilakukan pengembangan .untuk pokok bahasan lain dalam mata pelajaran
matematika dengan pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL)
untuk lebih memudahkan siswa dalam pemahaman konsep materi yang
dipelajari.

2. Untuk pengembangan produk lebih lanjut dapat dilakukan dengan model atau
pendekatan pembelajaran yang berbeda, sehingga dapat meminimalisir
kekurangan yang ada pada produk yang akan dikembangkan.

3. Untuk peneliti yang lain, disarankan untuk mengujicobakan perangkat

pembelajaran pada beberapa sekolah dengan tingkatan atau level yang
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bervariasi agar perangkat pembelajaran yang dihasilkan nantinya akan lebih
baik.
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